BAB I
DAKWAH DAN POLITIK

2.1 Dakwah

2.1.1. Pengertian

Dakwah adalah kewajiban bagi umat Islam maka daridakwah
dapat diartikan sebagai berikut: secara etimondiegasal da'i bahasa Arab,
yaituda’a, yad'u, da’'watar{Yunus, 1973: 127)

Jadi katadu'a adalah isim masdar dari katéa'a yang kedua
memiliki arti yang berbeda yaitu ajakan atau palaggiArti kata dakwah
seperti dijumpai atau dipergunakan dalam Al-Qur@urat An-Nahl ayat
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Artinya : “Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang dajak
dan pelajaran (nasehat) yang baik serta berdebatiEmngan
cara yang baik pula(Depag RI, 2005: 281)
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Artinya : "Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surgkan
memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehenklakalan
yang lurus(Depag RI, 2005: 211)
Menurut para ulama Basrah, dasar pengambilan dakwaddalah
dari masdar da’'watan yang artinya panggilan. Sddangara Ulama Kufah

berpendapat, perkataan dakwah itu diambil dari afalan” yang artinya

telah memanggil (Nazarudin, 1974: 87).

Dalam Surat Al-Bagarah : 186
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Artinya: “Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentsig
maka jawablah, bahwasanya Aku adalah debat. Aku
mengabulkan dakwah (do’a) orang yang berdo’a amabd
memohon kepadaKuDepag RI, 2005: 28)

Maksud ayat di atas bahwa kata dakwah tersebutt dhgedikan
dengan do’a kepada Allah SWT dan berharap atau maeap.

Orang yang memanggil, mengajak atau menyeru melakaa
dakwah dinamakarnida'’i.” Jika yang menyeru atau da'’inya terdiri dari
beberapa orang (banyak) disebutu’ah.”(Syukir, 1983: 18). Ayat-ayat
tersebut secara jelas menunjukkan bahwa kitkwah memiliki dua

pengertian yang berbeda. Pertamaakwah sebagai seruan, ajakan, dan
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panggilan menuju surga, dan keddakwahsebagai seruan, ajakan, dan
panggilan menuju neraka. Karena itu, kdtgiyah atauda’i (orang yang
mengajak) juga menggandung dua pengertian; pertdaigah atau da’i
diartikan sebagai orang yang mengajak pada petuKpdtua,da’iyah atau
da'’i diartikan sebagai orang yang mengajak padadatan (Pimay, 2005:
15).

Jadi dakwah menurut bahasa (etimonologi) memiliki: @jakan,
seruan, panggilan, do'a kepaddlah SWT. Akan tetapi kecenderungan
banyak orang memakai kata dakwah untuk maksallanj seruan,
panggilan.

Sedangkan arti dakwahenurutistilah (terminologi), juga terdapat
keaneragaman. Para ahli ilmu mendefinisikan dakiaaimacam-macam

pendapat, antara lain:

1. M. Arifin (1977:17) mendefinisikan dakwah sebagaiats kegiatan
ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan tingkahulalan sebagainya
yang dilakukan secara sadar dan berencana daldra usampengaruhi
orang lain baik secara individu maupun secara ketkragar timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, silk@mimyatan serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai massapeigampaikan
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan

2. Amrullah Achmad (1985: 2) mengartikan dakwah Islarsebagai
aktualisasi Imani, theologi yang diminifestasi dalasuatu sistem

kegiatan manusia beriman  dalam bidang kemasyarakaang
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dilakukan secara terartur untuk mengetahui caraasaerberfikir dan
bertindak dalam rangka mengusahakan terwujudnyarajalam dalam
semua segi kehidupan dengan menggunakan cara terntu

3. A. Hasimy (1974: 28) mengatakan Dakwah adalah mjakgarang lain
untuk menyakini dan mengamalkan agidah dan syistain yang lebih
dulu telah dinyakini dan diamalkan oleh pendakwerdg:i.

4. Menurut Dzikron Abdullah (1982: 7), Dakwah adaladmsia usaha
untuk menyebarluaskan Islam dan merealisir ajgm@andi tengah
masyarakat dan kehidupannya, agar mereka memeliakn Islan
mengamalkannya.

5. Ahmad Syafii Ma’arif (1995: 101) mengartikan dakwalslam
merupakan suatu usaha atau kerja bagaimana berdaitwadapat
menggarami kehidupan umat manusia dengan nilai-man, Islam
dan Takwa demi kebahagiaan kita di masa kini dasamanti.

Dari beberapa definisi di atas berbeda redaksitgtpi setiap
redaksinya memiliki tiga unsur pengertian dasak¢gd adalah :

1. Dakwah adalah proses penyampaian agama Islamedebrang kepada
orang lain.

2. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam, pangpaamar
ma’ruf  nahi munkar (ajaran kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran).
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3. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tigt@entuknya suatu
individu atau masyarakat yang taat dan mengama&panuhnya ajaran
Islam.

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkdahwa
Dakwah adalah segala usaha yang dilakukan denggalasdalam ujud
sikap, ucapan atau perbuatan yang mengandung agkanseruan baik
langsung atau tak langsung ditunjukkan pada pegaramatau masyarakat
agar mengetahui, mengimani dan mengamalkan diglean dalam semua
segi kehidupan, dilakukan oleh orang Islam baikviddal atau jama’ah
cara bijaksana.

Dapat ditegaskan, dengan merujuk pada tiga unsatadi dakwah
adalah segala bentuk aktivitas penyampaian rajstam kepada orang
lain dengan berbagai cara dan sarana yang bijaksan&k terciptanya
individu dan masyarakat yang menghayati dan menlfamajaran Islam
dalam semua segi kehidupan.

2.1.2. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yaladu seda

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersatiatahda'i (pelaku
da'wah)mad'u(penerima da'wahjnaddahda'wah (materi da'wahyasilah
da'wah (media da'wahtharigahda'wah (metode dakwah), darsarda'wah

(efek da'wah).

a. Da'i (pelaku dakwah)
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Kata da'i ini secara umum sering disebut dengan sebutan
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam)umasebenarnya
sebutan ini konotasinya sangat sempit karena masyarumum
cenderung mengartikan sebagai orang yang menyaarpajiran Islam
melalui lisan seperti penceramah agama, khatib néprayang
berkhutbah), dan sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat pengegranpakar
dalam bidang dakwabh, yaitu:

1. Hasyimi, juru dakwah adalah penasihat, para penmman pemberi
ingat, yang memberi nasihat dengan baik yang meahgaan
berkhotbah, yang memusatkan jiwa dan raganya dalaiad dan
wa'id (berita gembira dan berita siksa) dan dalam meandkan
tentang kampung akhirat untuk melepaskan oranggoyang karam
dalam gelombang dunia (Hasyimi, 1974: 162).

2. Nasaraddin Lathief mendefinisikan bahwa da'iatafh Muslim dan
Muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliokok
bagi tugas ulama. Ahli dakwah ialata'ad, mubalighmustamain
(juru penerang) yang menyeru mengajak dan memlesggjaran
dan pelajaran agama Islam (Lathief, 1980: 20).

3. M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang
memperingatkan atau memanggil supaya memilih, yaiamilih

jalan yang membawa pada keuntungan (Natsir, tthy. 12
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Pada dasarnya semua pribadi Muslim itu berperararaec
otomatis sebagai mubaligh atau orang yang meny&apaitau dalam
bahasa komunikasi dikenal sebagai komunikator. kJritu dalam
komunikasi dakwah yang berperan sebagai da'i atzhalgh sebagai
berikut: (1) secara umum adalah setiap Muslim athuslimat yang
mukallaf (dewasa) di mana bagi mereka kewajibarwdhkmerupakan
suatu yang melekat tidak terpisahkan dari misingbagai penganut
Islam, sesuai dengan perintah; "Sampaikan walabpmya satu ayat."
(2) secara khusus adalah mereka yang mengambikabpesi khusus
(mutakhasiydalam bidang agama Islam yang dikenal panggitargdn
ulama (Tasmara, 1997: 41-42).

Dalam kegiatan dakwah peranan da'i sangatlah e$essbab
tanpa da'i ajaran Islam hanyalah ideologi yangktitlawujud dalam
kehidupan masyarakat. "Biar bagaimanapun baiknymlagi Islam
yang harus disebarkan di masyarakat, ia akan sethagai ide, ia akan
tetap sebagai cita-cita yang tidak terwujud jilkdaki ada manusia yang
menyebarkannya (Ya'qub, 1981: 37).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, rdaliupakan
ujung tombak dalam menyebarkan ajaran Islam sehinmgyan dan
fungsinya sangat penting dalam menuntun dan meng@rerangan

kepada umat manusia.

b. Mad'u (penerima da'wah)
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Unsur dakwah yang kedua adalatad'y yaitu manusia yang
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakaahsebagai
individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yarggama Islam
maupun tidak; atau dengan kata lain manusia s&easduruhan. Sesuai

dengan firman Allah QS. Saba' 28:
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembéaa d
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan martizzia
mengetahui. (QS. Saba: 28) (Depag RI, 1989: 688).

Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwéljuzsn
untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam; sddandepada
orang-orang Yyang telah beragama Islam dakwah bariuj
meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan.

Mereka yang menerima dakwah ini lebih tepat disehat'u
dakwah daripada sebutan objek dakwah, sebab sejmngrkedua lebih
mencerminkan kepasifan penerima dakwah; padahahaetya dakwah
adalah suatu tindakan menjadikan orang lain sebaa&an berpikir

tentang keimanan, syari'ah, dan akhlak kemudiamkudiupayakan

dihayati dan diamalkan bersama-sama.
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Al-Qur'an mengenalkan kepada kita beberapartipd'u Secara
umummad'uterbagi tiga, yaitu: mukmin, kafir, dan munafik. iDdari
tiga klasifikasi besar inmad'u masih bisa dibagi lagi dalam berbagai
macam pengelompokan. Orang mukmin umpamanya bibagidi
menjadi tiga, yaitudzalimlinafsih, mugtashiddansabiqun bilkhairat

Allah berfirman:

A
@
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Artinya: Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orarang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di arda
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan
antara mereka ada yang pertengahan dan diantaraekeer
ada yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengam Adlah.
Yang demikian itu adalah karunia yang amat besarS(Q
Fathir: 32) (Depag RI, 1989: 700).

Sedangkan kafir dibagi menjadi kafmimmi dan kafir harbi,

yaitu sesuai firman Allah:
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Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik damldie
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimueka
agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berdekl.
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu
untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yzagn
(Al-Mumtahanah: 8-9). (Depag RI, 1989: 924).
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Di dalam al-Qur'an selalu digambarkan bahwa seRa&sul
menyampaikan risalah, kaum yang dihadapinya akabage dua:
mendukung dakwah dan menolak. Dalam al-Qur'an tidisgmukan
metode yang mendetail dalam berinteraksi dengardykemg dan
bagaimana menghadapi penentang. Tetapi, isyarairbaga corak
mad'usudah tergambar cukup signifikan dalam al-Qur'an.
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Artinya: Mereka berkata: Hati kami berada dalam tutupan afeeg
kamu seru kami kepadanya dan telinga kami ada stanba
dan antara kami dan kamu ada dinding, maka bekanjal
kamu; sesungguhnya kami bekerja (Fushshilat: SpédeRl,
1989: 773).

Mad'u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai macam rggdo
manusia. Oleh karena itu, menggolongkamad'u sama dengan
menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonatan seterusnya.
Penggolongamad'utersebut antara lain sebagai berikut:

1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedegsahkotaan, kota
kecil, serta masyarakat di daerah marjinal dam katsar.

2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayiangan dan
santri, terutama pada masyarakat Jawa.

3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anakaja, dan
golongan orang tua.

4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagangnsa, buruh,

dan pegawai negeri.
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5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongayakmenengah,

dan miskin.

6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wani

7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunayigina-karya,

narapidana, dan sebagainya (Arifin, 1977: 13-14).

c. MaddahDa'wah (Materi Da'wah)

Membahas pesan dakwah adalah membahas ajaran itslam

sendiri, sebab semua ajaran Islam yang sangatitiudssa dijadikan

pesan dakwah Islam. Akan tetapi, ajaran Islam ydifadikan pesan

dakwah itu pada garis besarnya dapat dikelompogkhagai berikut:

1.Akidah, yang meliputi:

a. Iman kepada Allah
b. Iman kepada Malaikat-Nya
c. Iman kepada Kitab-kitab-Ny
d. Iman kepada Rasul-rasul-Nya
e. Iman kepada hari akhir
f. Iman kepada gqadha-qadhar
2.Syari'ah
a. lbadah (dalam arti khas): Thaharah, Sholat, Z&{a@um, Haji
b. Muamallah (dalam arti luas) melipuéil-Qanunul Khaghukum

Perdata), daral-Qanunul 'am Muamalaithukum niaga).Al-
Qanunul Khas (hukum Perdata) meliputiMunakahat (hukum

nikah), Waratsah(hukum waris), dan sebagainya-Qanunul
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‘am (hukum publik) meliputi: Hinayah (hukum pidana),
Khilafah (hukum negara), Jihad (hukum perang dan damai),
dan lain-lain
c. Akhlaq, yaitu meliputi:
1). Akhlak terhadap khaliq
2). Akhlak terhadap makhluk yang meliputi:
a). Akhlag terhadap manusia
b) Diri sendiri
c). Tetangga
3). Akhlag terhadap bukan manusia
a). Flora
b). Fauna

c). Dan lain sebagainya (Anshari, 1996: 71)

a. Masalah Keimanan (akidah)

Masalah pokok yang menjadi pesan dakwah adalahalakid
Islamiah. Karena akidah mengikat kalbu manusia d@enguasai
batinnya. Dari akidah inilah yang akan membentukrahdakhlaq)
manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali digdiknateri dalam
dakwah Islam adalah akidah atau keimanan. Dengan yang kukuh
akan lahir keteguhan dan pengorbanan yang selahyertai setiap
langkah dakwah (Yafie, 199232). Akidah yang menjp€é$an utama
dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakan kepgaan dengan

agama lain, yaitu:



32

1. Keterbukaan melalui persaksiasyahadat Dengan demikian
seorang Muslim selalu jelas identitasnya dan bésetngakui
identitas keagamaan orang lain.

2. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenbiana
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan ketknatau
bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga dipglRa@nkesatuan
asal-usul manusia. Hal ini dapat kita lihat dal&$( An-Nisa' ayat

1 dan QS. al-Hujarat: 13).

3. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa sedjautn akidah
baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaigas mudah
untuk dipahami.

4. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman agaal
perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupaieanifestasi
dari iman dipadukan dengan segi-segi pengembangandah
kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyayake
menuju pada kesejahteraannya. Karena akidah mekeligrlibatan

dengan soal-soal kemasyarakatan.

b. Masalah Syar'iah

Syariat Allah yang ditujukan untuk umat manusia fada
dasarnya satu, dan risalah yang ditujukan untu& pabi bersifat kekal
dan abadi. Pangkalnya dimulai sejak Nabi Adam sgidam cabang-

cabangnya berakhir sampai manusia terakhir, yaitggla terjadinya
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hari kiamat. Nabi Muhammad sebagéhatam al-Ambiya wa al-
Mursalin (penutup para nabi dan rasul), sesungguhnya hisgdatetap
terkait hingga sekarang ini dan sampai hari kiank®n karenanya
Allah telah memberi syariat kepada manusia berysma itu yang
esensinya satu, yaitu "Islam" dan tidak akan bdruliengan
bergantinya nabi, serta tidak akan berubah dengambbhnya masa.
Prinsip dasar utamanya adalah menebarkan nilaiilkeadi antara
manusia, membuat sistem hubungan yang baik antepgnkingan
individual dan sosial, mendidik hati agar mau manarsebuah undang-
undang untuk menjadi hukum yang ditaati (Al-MaliRQ03: 115-116).
Secara umum agar tujuan tersebut dapat tercapéahadaa
Syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi dalaanisty Pertama, isi
ketentuan Tuhan harus diketahui, atau setidaknyzatddiketahui.
Kedua, manusia harus mampu bertindak, mengaktaiéaketentuan
Tuhan dalam ruang waktu, alam atau ciptaan, haapatddibentuk,
yaitu dapat diubah melalui perbuatan manusia mergagderti yang
dikehendaki. Ketiga, harus ada penilaian, sehinggiakan tidak sia-
sia, namun membawa konsekuensi yang penting. Keemgditungan
pelaksanaan ketentuan Allah oleh manusia harukutlidgan berdasarkan

neraca keadilan (Al-Maliki, 2003: 295).
Masalah Muamalah

Islam ternyata agama yang menekankan urusan muamhesid

besar daripada urusan ibadah. Islam lebih banyakpaehatikan aspek
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kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritsdm adalah agama
yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat gadxli kepada
Allah. Ibadah dalam muamalah di sini diartikan gghhabadah yang
mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mendamhda
Allah Swt. Dan muamalah jauh lebih luas daripadadi#h. Hal

demikian dengan alasan (Rachmat, 1998: 46).

a. Dalam al-Qur'an atau kitab-kitab hadits, propoesbésar sumber
hukum itu berkenaan dengan urusan muamalabh.

b. Adanya sebuah realita bahwa jika urusan ibadah ateran
waktunya dengan urusan muamalah yang penting miakdaln
boleh diperpendek atau ditangguhkan (bukan ditilkgga.

c. Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan déogargn lebih
besar daripada ibadah yang bersifat perorangareniaitu sholat
jamaah lebih tinggi nilainya daripada shalat mudfgsendirian)
dua puluh tujuh derajat.

d. Bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atatalb&arena
melanggar pantangan tertentu, maka kifarat-nyaugiainya) ialah
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan muamalah.
Sebaliknya, bila orang tidak baik dalam urusan malalm maka
urusan ibadah tidak dapat menutupinya.

e. Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatandapztkan

ganjaran lebih besar daripada ibadah sunnah.
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d. Masalah Akhlak

Ajaran tentang nilai etis dalam Islam disebut akhM/ilayah
akhlak Islam memiliki cakupan luas, sama luasnyayda perilaku dan
sikap manusia. Nabi Muhammad saw bahkan menempaikhlak
sebagai pokok kerasulannya. Melalui akal dan kalapmmanusia
mampu memainkan perannya dalam menentukan baikbderknya
tindakan dan sikap yang ditampilkannya. Ajaran nslasecara
keseluruhan mengandung nilai akhlak yang luhur, calmp akhlak

terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, ldam sekitar.

e. Wasilah (media dakwah)

Wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepaaldu

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakdegbat
menggunakan berbagai wasilah. Ya'qub memiagilah dakwah menjadi
lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audisual, dan akhlak:

1. Lisan, inilahwasilahdakwah yang paling sederhana yang menggunakan
lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapdiebéuk pidato,
ceramabh, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sehggai

2. Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat meny(katespondensi)
spanduk, flash-card, dan sebagainya.

3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.
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4. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsangangendengaran
atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, fdlle, ohap, internet,
dan sebagainya.

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang menicd@an ajaran
Islam dapat dinikmati serta didengarkan atedud'u

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagéihwzasng
dapat merangsang indra-indra manusia serta dapaitmelkan perhatian
untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektfilala yang dipakai
semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Iskasa pnasyarakat yang
menjadi sasaran dakwah.

Media (terutama media massa) telah meningkatkaensitas,
kecepatan, dan jangkauan komunikasi dilakukan un@atusia begitu luas
sebelum adanya media massa seperti pers, radeyisielinternet dan
sebagainya. Bahkan dapat dikatakan alat-alat tersieltah melekat tak
terpisahkan dengan kehidupan manusia di abad ini.

Dari segi pesan penyampaian dakwah dibagi tigangalo yaitu:
(Aziz, 2004: 121)

1. The Spoken Wordgang berbentuk ucapan)

Yang termasuk kategori ini ialah alat yang dapahgeduarkan
bunyi. Karena hanya dapat ditangkap oleh telingsehdit juga dengan
the audial media yang biasa dipergunakan sehariseaerti telepon,
radio, dan sejenisnya termasuk dalam bentuk ini.

2. The Printed Writingyang berbentuk tulisan)
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Yang termasuk di dalamnya adalah barang-barangetédsc
gambar-gambar tercetak, lukisan-lukisan, buku, tskadar, majalah,
brosur, pamplet, dan sebagainya.

3. The Audio Visuafyangberbentuk gambar hidup);

Yaitu merupakan penggabungan dari golongan di atasg

termasuk ini adalah film, televisi, video, dan sgdiaya. Pembahasan

media dakwah ini akan dibahas dalam bab tersendiri.
Tharigah (metode)

Hal yang sangat erat kaitannya dengan metadsilah adalah
metode dakwaltharigah (metode) dakwah. Kalau wasilah adalah alat-alat
yang dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikararajlslam maka
tharigahadalah metode yang digunakan dalam dakwah.

Sebelum kita membicarakan metode dakwabh, terleaituld akan
dijelaskan tentang pengertian metode. Kata metatashl dari bahasa
Latin methodusyang berarti cara. Dalam bahasa Yunarethodhuserarti
cara atau jalan. Sedangkan dalam bahas Ingggitoddijelaskan dengan
metode atau cara. Kata metode telah menjadi bahaianesia yang
memiliki pengertian "Suatu cara yang bisa ditemmthu cam yang
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan merajkées suatu tujuan,
rencana sistem, tata pikir manusia.(Habib, 1992) 16

Abdul Kadir Munsyi (1982: 19) mengartikan metodéasgai cara
untuk menyampaikan sesuatu. Sedangkan dalam megpdeéngajaran

ajaran Islam disebutkan bahwa metode adalah "Swgatuyang sistematis



38

dan umum terutama dalam mencari kebenaran ilmi@htam kaitannya
dengan pengajaran ajaran Islam, maka pembahasdn Befkaitan dengan
hakikat penyampaian materi kepada peserta didik dgpat diterima dan
dicerna dengan baik.

Metode adalah cara yang sistematis dan teratuk ysglaksanaan
suatu atau cara kerja. (Partanto, 1994: 461). Dakadalah cara yang
digunakan subjek dakwah untuk menyampaikan masdwedh atau bias
diartikan metode dakwah adalah cara-cara yang glipekan oleh seorang
da'i untuk menyampaikan materi dakwah yaitu alrislatau serentetan
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sementara itu dalam komunikasi metode dakwah Mihleikenal
sebagaiapproach yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang atai
komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertenais a@asar hikmah dan
kasih sayang. Dengan kata lain, pendekatan dakwals tbertumpu pada
satu pandangan human oriented menetapkan penghaygag mulia pada
diri manusia. Hal tersebut didasari karena Islabagai agama salam yang
menebarkan rasa damai menempatkan manusia padgaprigama, artinya
penghargaan manusia itu tidaklah dibeda-bedakarumienas, suku, dan
lain sebagainya. Sebagaimana yang tersirat dalanalQ&a’ 70;

Kami telah muliakan Bani Adam (manusia) dan Kanwé&anereka

itu di daratan dan di lautan. Kami juga memberikegpada mereka

dan segala rezeki yang baik-baik. Mereka juga Kdefihkan
kedudukannya dari seluruh makhluk yang lain.
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Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai gakwah
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam)amanenyampaikan
suatu pesan dakwah, metode sangat penting peranasogtu pesan
walaupun balk, tetapi disampaikan lewat metode yatadk benar, pesan itu
bisa saja ditolak oleh si penerima pesan. Dalamu'lKomunikasi" ada
jargon 'the methode is messagéAnwar dan Maki, 2004: 15). Maka dari
itu kejelian dan kebijakan juru dakwah dalam memiialam memakai
metode sangat memengaruhi kelancaran dan kebarakkwah. Ketika
membahas tentang metode dakwah pada umumnya meragiaksurah an-
Nahl (QS.16:125)

oE 4 o 2l g2 0 By est e S sty ed sy skl alg Lo g £
(125 : |~ J.L@i}b (;J&‘ 385 bl

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hkden
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengar cgang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &mayang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu:

1) Hikmah

2) Mau'izah al-hasanah

3) Mujadalah billati hiya ahsan
g. Atsar (efek dakwah)

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikji&a

dakwah telah dilakukan oleh seorang da'i dengamenmdakwah, wasilah,
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tharigah tertentu maka akan timbul respons dan éedar) padanad'y
(mitra/penerima dakwah). Atsar itu sendiri sebeyarberasal dari bahasa
Arab yang berarti bekasan/sisa, atau tanda. Ishiegelanjutnya digunakan
untuk menunjukkan suatu ucapan atau perbuatan lyaragal dari sahabat
atau tabi'in yang pada perkembangan selanjutnyaggép sebagai hadits,
karena memiliki ciri-ciri sebagai hadits. (Nata989363).

Atsar (efek) sering disebut dengdeed back(umpan balik) dari
proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidakyak menjadi perhatian
para da'i. Kebanyakan mereka menganggap bahwaalset@hkwah
disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal, sas@at besar artinya
dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikuthgapa menganalisis
atsar dakwah maka kemungkinan kesalahan stratagi sengat merugikan
pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembalialkelga, dengan
menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tejat kesalahan strategis
dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyeraan pada
langkah-langkah berikutnyacdrrective actiol demikian juga strategi
dakwah termasuk dalam penentuan unsur-unsur dajavahdianggap balk
dapat ditingkatkan.

Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harlagksdnakan
secara radikal dan komprehensif, artinya tidak reeparsial atau setengah-
setengah. Seluruh komponen sistem (unsur-unsuvyatakarus dievaluasi
secara komprehensif. Sebaliknya, evaluasi itu dkak oleh beberapa da'i,

para tokoh masyarakat, dan para ahli. Para dalshmemiliki jiwa inklusif
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untuk pembaruan dan perubahan di samping bekengademenggunakan
ilmu. Jika proses evaluasi ini telah menghasilkabdoapa konklusi dan
keputusan, maka segera diikuti dengan tindakarkkbfeorrective actioi
Kalau yang demikian dapat terlaksana dengan badkanterciptalah suatu
mekanisme perjuangan dalam bidang dakwah. Dalarasbafgama inilah
sesungguhnya disebut dengan ihtiar insani. Bersdengan itu haruslah
diiringi dengan doa mohon taufik dan hidayah Allahtuk kesuksesan
dakwah. (Razak, 1980: 6-7).

Apa saja yang seharusnya dievalusi dari pelaksadakwah tidak
lain adalah seluruh komponen dakwah yang dikaitki@mgan tujuan
dakwah yang ingin dicapai. Dalam upaya mencapaiatujdakwah maka
kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk memengéigénaspek perubahan
diri objeknya, yakni perubahan pada aspek pengatatya knowledgg
aspek sikapnyaaftitude dan aspek perilakunyadghaviora).

Berkenaan dengan hal tersebut, Jalaluddin Rahmayatekan:

1) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apagy diketahui,
dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini beégkadengan transmisi
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau ia8rm

2) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apagyalirasakan,
disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi ategyang
berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai.

3) Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yangatiaiamati, yang
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kelaaseberperilaku.
(Rahmat, 1982: 269).
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Sedangkan dalam buk8trategi KomunikasiArifin memperjelas
efek di atas sebagai berikut: Sesungguhnya suatyadg menyentuh dan
yang merangsang individu dapat diterima atau ditdian pada umumnya
melalui proses:

1) Proses mengerti (proses kognitif)
2) Proses menyetujui (proses objektif)
3) Proses pembuatan (proses sencemotorik)
Atau dapat dikatakan melalui proses:
1) Terbentuknya suatu pengertian atau pengetatnw{edgg
2) Proses suatu sikap menyetujui atau tidak menyefaitiiude
3) Proses terbentuknya gerak pelaksanaaectice. (Arifin, 1984: 41).

Politik
Kata politik sebenarnya berasal dari bahasa yutepdtnya dari

istilah kata ‘polis” yang berarti kota yang berdaulat. Pengertian ini
berdasarkan pemikiran filsafat mengenai negara ytiglin dengan
definisi-definisi yang berasal dari zaman kuno. Ntem bangsa yunani
kuno, politik sama artinya dengan kecakapan beraedzengan perkataan
lain, aturan tentang kehidupan bersama dalam n¢Géwazali, 2004: 26).
Plato dan Aristoteles memandang politik terutamkardaterma-
terma tujuan moral yang dicari oleh para pembuagbuktesan. Bagi
keduanya, polis’ ada untuk mencari kebaikan umumnya, kebaikan aarg
dan kesempurnaan moral (Moten, 2001: 21). Olehniearts, pembahasan
tentang politik sebagai bagian dari kehidupan mianssngat erat kaitannya

dengan pembahasan tentang negara-negara. Namasdndah pemaknaan
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para perilaku politik, politik dimaknai sebagai k& yang berkaitan
dengan kekuasaan, baik pencapaian kekuasaan maupaya
mempertahankan kekuasaan, dimana kekuasaan sagraitdn dengan
kepentingan. Oleh karena itu dalam politik kepeagdim menjadi penentu
(Pickles, 1991: 1).

Yusuf Al-Qardhawy (1999: 34-35) menjelaskan bahwdalitig
dalam kosa kata bahasa arab adakesiyasah merupakan masdar dari kata
sasa yasusu yang pelakunyasa’is. Istilah ini menekankan aspek
kepemimpinan dengan menukil Ibnu Mansur dalam figfaarab yang
berkata tentang kosa kataawasa sebagai berikut, Assus berarti
kepemimpinan. Dengan demikian dapat dikatakasuhum susanJika
mereka mengangkat seseorang menjadi pemimpin, ddpattakan
sawwasuhuwaasasuhpwasasaal-imra siyasah yang artinya seseorang
mengatur urusan politik, seseorang yang mengatur atemimpin suatu
kaum dapat disebgtaisahwasawwas

Untuk lebih mempertegas pengertian-pengertian sliaf2eliar
Noer menyatakan bahwa politik pada umumnya berkedaagan dua hal,
yakni kekuasaan dan susunan masyarakat. Dengaalgsam yang sama
Soelaeman Soemardi menyatakan bahwa politik barkaiengan masalah
kekuasaan dalam masyarakat (Ge, 1990: 11). Dergyaikidn yang paling
essensial dalam definisi itu adalah tentang kelarasa

Politik dalam Islam dapat disandarkan pada istilalamah

Konsep Imamah yang mempunyai fungsi ganda (memelihara agama
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sekaligus mengatur dunia) dengan sasaran kemamtalmium, hal ini
menunjukkan betapa eratnya interaksi antara Islam mblitik. Tentunya
dalam hal ini politik dimengerti secara mendasaelipoti serangkaian
hubungan aktif masyarakat sipil dengan lembagadsdan.

Ditambahkan oleh Abdul Munir Mulkhan, bahwa politikang
dijalankan oleh seorang muslim sekaligus berfusgdiagai alat dakwah.
Sehingga sudah tentu politik yang dijalankan budanpolitik sekuler,
melainkan politik yang penuh komitmen pada AllahujuBn yang
diletakkan oleh politik semacam ini bukanlah kelazas demi kekuasaan,
atau pencapaian suatu kepentingan demi kepentiitgasendiri, karena
semua ini bukanlah tujuan akhir. Semua itu merupasaana atau alat
untuk mencapai tujuan sesungguhnya, yaitu pengabgiada Allah
(Mulkhan, 1996: 193).

Dalam ajaran Islam ditemukan banyak prinsip-prinsigang
mengatur kehidupan bermasyarakat, berbangsa daedaea, yang dapat
dijadikan sebagai prinsip dasar kegiatan politikendrut penelitian Tahir
Azhary sebagaimana dikutip Abdul Azis Thaba daldstam dan Negara
Dalam Politik Orde Baru”,ditemukan sedikitnya sembilan prinsip negara
hukum menurut al-Qur'an dan Sunnah Rasulallah:

Prinsip kekuasaan sebagai amanah

Prinsip musyawarah

Prinsip keadilan

Prinsip persamaan

Prinsip persekutuan dan perlindungan terhadap hklkakasi manusia
Prinsip pengadilan bebas

Prinsip perdamaian
Prinsip kesejahteraan

S@mePoooTw
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i. Prinsip ketaatan rakyat

Selain kesembilan prinsip tersebut, berdasarkatisen@ara ahli
tafsir terhadap isi yang terkandung dalam piagandiivdn, secara garis
besar ditemukan empat belas prinsip-prinsip pokangy mengatur
kehidupan politik pemerintahan. Piagam Madinah ma&kan dokumen atau
perjanjian persahabatan antara Muhajirin-Ansor-Ydahdan sekutunya
bersama Nabi yang menjamin hak-hak mereka, meretagkwajiban-
kewajiban mereka, dan memuat prinsip-prinsip pemegnan yang bersifat
fundamental yang sifatnya mengikat untuk mengatumgrintahan dibawah
Nabi (Pulungan, 1996: 114).

Adapun keempat belas prinsip-prinsip tersebut ann: prinsip
umat, prinsip persatuan dan persaudaraan, prinsiigamaan, prinsip
kebebasan, prinsip hubungan antar pemeluk aganmasigopertahanan,
prinsip hidup bertetangga, prinsip tolong menolaan membela yang
lemah dan teraniaya, prinsip perdamaian, prinsipsyawarah, prinsip
keadilan, prinsip pelaksanaan hukum, prinsip kepgirian, prinsip
ketaqwaar{amar ma’ruf dan nahi munkafPulungan, 1996: 114).
Relevansi Dakwah dan Politik

Politik memiliki peranan penting dalam kehidupannbasyarakat
dan bernegara, termasuk dalam proses dakwah. Hidpat diteladani dari
yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ketikengembangkan
dakwah di Madinah. Syiar dakwah didukung denganu&tn dan

kekuasaan politik yang dibangun oleh Nabi Muhamn®&W yang
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sekaligus juga menjadi pemimpin politik. Proseswvek sangat terbantu
dengan adanya kebijakan-kebijakan dakwah yang bardapada
kepentingan dan kebutuhan Islam sebagaimana tgrtdatam Piagam
Madinah.

Urgensi politik dalam kegiatan dakwah juga terlihdari
perkembangan Islam di Pulau Jawa yang dilakukar aMalisongo
(Sembilan ulama yang menyebarkan Islam di Jawa idawa Tengah dan
Jawa Barat). Kekuasaan politik yang bermula dapusat di Demak telah
berhasil menjadi pusat kebijakan dalam berdakwé&hligeis juga menjadi
pusat kekuatan Islam.

Menurut Kurdi Mustofa (2012: 68-70) dakwah dalamgkup
kekuasaan memiliki nilai penting. Lebih lanjut laelimenjelaskan bahwa
dengan adanya kegiatan dakwah yang berorientasi paidokrasi
pemerintah (politik) dapat menjadi peluang untuknjadikan nilai-nilai
Islam sebagai landasan dasar nilai-nilai kekuas&ahain itu, kehadiran
dakwah dalam bidang politik juga akan dapat mematisit permasalahan

Islam dengan politik yang berkuasa.



